5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

Penerapan metode Moving class berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Semakin baik dan kondusif
penerapan metode Moving class yang dilakukan oleh guru maka
motivasi siswa dalam belajar juga akan semakin meningkat

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Limboto
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran moving
class berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Koefisien regresi sebesar 0,587 menunjukkan setiap
peningkatan kualitas penerapan metode pembelajaran moving
class sebesar 1 satuan akan mampu meningkatkan motivasi belajar

siswa sebesar 0,587 satuan.

Saran
Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini

antara lain sebagai berikut:

1. Bagi guru sebaiknya memilih berbagai metode pembelajaran yang

bersifat kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pihak sekolah sebaiknya dapat melakukan pelatihan kepada para
guru dalam menggunakan metode pembelajaran moving class.
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa selain dari
penerapan metode Moving class seperti suasana, lingkungan
belajar, media belajar, dlI.

Sebaiknya guru mengontrol waktu perpindahan dari 1 kelas ke

kelas yang lain agar tidak terlalu lama dan makan waktu.
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